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 Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak sistem manajemen informasi 
sekolah terhadap disiplin guru. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jumlah 
responden sebanyak 35 guru, dengan menggunakan 
metode sampling jenuh (inferensi). Berdasarkan hal 
tersebut maka kriteria sampel  penelitian ini adalah 
Guru Madarasha Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal. 
Data yang telah didapatkan akan dianalisis 
menggunakan Pemodelan Persamaan Struktural 
(SEM) berdasarkan varian yaitu Sebagian Ltimur 
Persegi (PLS) dengan bantuan program SmartPLS 3.0. 
berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 
terdapat pengaruh anatra simstem manajeman 
informasi sekolah terhadap kedisiplinan guru di 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal. Dimana 
paja uji t menunjukan nilai t hitung lebih besar dari 
pada t tabel dengan nilai 3.573 > 1.689 
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PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan  formal bertujuan untuk mendidik karakter, 
mengembangkan kemampuan intelektual siswa, dan mencerdaskan kehidupan berbangsa. 
Peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang menunjang tenaga pengajar sangatlah 
penting. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah harus mampu 
meningkatkan kedisiplinan guru dan bawahannya. 

Peningkatan disiplin dan kompetensi guru  tidak lepas begitu saja  dari peran dan 
upaya kepala sekolah. Melaksanakan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah agar tercapai 
kondisi dan hasil pembelajaran  sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu  upaya 
untuk menciptakan keadaan di atas adalah dengan melanjutkan upaya peningkatan disiplin 
guru. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seseorang. Sebagai seorang 
pemimpin dan kepala sekolah, kepala sekolah harus mampu memberikan contoh yang 
dapat mempengaruhi guru  untuk menerapkan disiplin secara efektif agar menjadi lebih 
baik. Sebagai pemimpin yang berpengaruh, ia berusaha untuk memastikan bahwa nasihat, 
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saran, perintahnya diikuti oleh guru. Dengan cara ini, ia mampu mengubah pola pikir, sikap, 
dan perilaku orang-orang yang dipimpinnya. Dengan kekayaan pengetahuan dan 
pengalaman sebagai kekuatan peminpin diharapkan dapat membatu guru-guru di sekolah 
untuk meningkatkan kualitas serta disiplin dalam menjalankan tugas. 

Menurut Uriatma (2015) menyatakan disiplin guru merupakan ketaatan dan 
kepatuhan seorang guru terhadap peraturan, adat dan budaya yang ada disekolah tersebut, 
seperti disiplin dalam waktu, disiplin dalam sikap, disiplin dalam administrasi dan disiplin 
dalam beribadah. Pendapat Ahyani (2020) bahwa disiplin guru dalam sekolah adalah 
menjalankan semua peraturan yang telah berlaku, mulai dari kedisiplinan waktu, 
administrasi, adat, budaya serta disiplin dalam bekerja. Pendapat yang sama oleh Fransiska 
(2020) kedisiplinan guru dapat dilihat dari manajemen waktuya, ketepatannya dalam 
menyelesaikan administrasi, beradaptasi dengan lingkungan, dan kemampuan yang tepat 
dalam mengerjakan tugasnya. 

Pada hakikatnya dalam sebuah instansi atau sekolah kedisiplinan ini dimulai dari 
kepeminpinanya, jika peminpin mampu dalam menegakkan aturan dan menjalanka sanksi 
maka kedisiplinan bisa berjalan dengan baik. Peningkatan kedisiplinan guru terutama 
dimulai di sekolah. Di lingkungan sekolah, terlepas dari apakah kualitas kedisiplinan guru 
di sekolah erat kaitannya dengan  upaya kepemimpinan, maka posisi kepala sekolah adalah 
meningkatkan posisi pemimpin tim atau manajer sekolah melalui upaya terencana yang 
efektif dan efisien. Hal ini memegang peranan yang sangat penting sebagai sumber. 
Prinsipal sebagai salah satu manajemennya berfungsi mengelola, memajukan dan 
menyempurnakan seluruh potensi dan peraturan yang ada. 

Kedisiplinan seorang guru memiliki manfaat yang sangat besar dalam dunia 
pendidikan diantaranya seperti kondusifnya suasana belajar, membantu siswa untuk fokus 
mengikuti pelajaran, memabntu siswa dalam mencohtoh disiplin seorang guru, 
meningkatkan prestasi siswa, membantu siswa dalam meningkatkan potensi dirinya baik 
dalam tanggung jawab, jujur dan bekerja keras (Sundari et al., 2023). Menurut Nurdin 
(2023) menyatakan bahwa manfaat dari kedisiplinan seorang guru sangat banyak, seperti 
citra sekolah akan bagus, siswa akan termotivasi untuk mencontoh, mengajarkan siswa 
untuk pentingnya rasa tanggung jawab, sungguh-sungguh, dan perilaku jujur. Pendapat 
yang sama oleh Nurhayati (2022) kedisiplinan guru sangat berdampak kepada siswa, 
dimana ketika guru dapat disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, pengajar, 
pelatih dan pembimbing maka akan dapat menciptakan suasana belajar siswa yang 
kondusif, memotivasi siswa untuk bekerja keras, menumbuhkan sikap jujur, tanggu jawab 
dan pekerja keras. 

Dengan demikian dapat dipahami betapa pentingnya seorang guru memiliki 
kedisiplinan dalam mengajar, atau dalam menjalankan perannya disekolah. Banyak faktor 
yang mendasari kedisiplinan guru seperti ketegasan kepeminpinan, sanksi yang diberikan 
kepada guru jika melanggar, tervalidasinya semua kegiatan baik yang berupa informasi dan 
data yang real. Sebagai alat bantu dalam mendisiplinkan guru adalah sistem informasi 
manajemen. 

Madarasyah Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal sebelumnya dikenal dengan 
kedisiplinan siswa yang baik, akan tetapi terkadang kedisiplinan para gurunya masih 
kurang baik, karena terlihat kedisiplinan hanya ditekankan kepada siswa saja. Namun 
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semenjak ada pergantian kepala sekolah, tentu semua akan dirubah kearah yang lebih baik, 
seperti kedisiplinan guru yang telah diatur sebagus mungkin. Sekolah ini sekarang memiliki 
sistem informasi yang cukup bagus, dimana para guru akan dikenakan sanksi potongan gaji 
jika terlambat datang kesekolah. Kedisiplinan yang dibuat ini akibat adanya bantuan sistem 
informasi manajemen yang dibuat sekolah, semua akan termanajemen dengan teknologi 
yang canggih, telat satu menit saja guru akan diketahui oleh pihak sekolah. Sekolah ini tidak 
hanya membuat kedisiplinan pada absen kehadiran saja, namun juga disetiap pekerjaan 
guru akan terintegrasi dengan sistem informasi sekolah.  

Sistem informasi manajemen merupakan alat yang digunakan untuk mengelola 
informasi dan data terkait dengan manajemen suatu organisasi atau bisnis (Wijoyo, 2021). 
Dengan adanya sistem informasi manajemen ini dapat membatu dalam mengefektifkan dan 
mengefesiensikan suatu pekerjaan dalam oragnisasi atau bisnis. Pendapat yang sama 
dengan Ismai (2019) menyatakan sistem informasi manajemen adalah infastruktur yang 
digunakan sebuah lembaga atau organisasi dalam mengelola informasi serta data yang 
terdapat didalamnya. Dengan adanya sistem informasi manajemen ini dapat memudahkan 
para karyawan atau guru dalam menjalankan tugasnya. Menurut Laia (2022) menyatakan 
bahwa sistem informasi manajemen merupakan alat bantu bagi sebuah organisasi dalam 
mengelola informasi dan data sehingga teraktual dalam sebuat arsip yang rapi dan 
terpercaya. Sistem informasi manajemen ini dapat memudahkan para pekerja dalam 
mengontrol seluruh kegiatan atau aktivitas di sebuah organisasi atau bisnis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen dapat 
memberikan kontribusi dalam mengelola informasi dan data setiap pekerjaan sehingga 
akan menimbulkan kedisiplinan setiap pelaku atau karyawan. 
Hipotesis 
H0  ada pengaruh sistem informasi terhadap disiplin guru 
Ha  tidak ada pengaruh sistem informasi manajemen terhadap disiplin guru 
 
METODE PENELITIAN 

Adapun motode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
kuantitatif menyatakan bahwa penelitian menggunakan data berupa angka-angka yang 
dihasilkan dari situasi dunia nyata untuk menggambarkan variabel. Dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data seperti angket, 
observasi, dan wawancara (2012). Dengan pupolasi sampel sebanyak 35 orang yaitu guru 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal. Teknik pengambilan sampelnya 
menggunakan teknik sampel jenuh (nalar). Data dikumpulkan dengan mengunakan angket, 
dengan pengolahan menggunakan Statistik SmartPLS 3.0 (SEM). Diaman pada hasil data 
akan dilihat pada inner model,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berikut gambar hasil pengujiannya persamaan struktural untuk dinilai Inner model 
untuk melihat hubungan antara variabel sistem informasi manajemen dengan disiplin guru 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Outer Model 

Berdasarkan Gambar Inner Model dapat disimpulkan bahwa nialai pada Loading 
Factor masih ada yang dibawah 0.50 menandakan bahwa akan dilakukan pengeliminasian 
pada indikator yang belum valid yaitu pada indikator Y5, selajutnya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Outer Model Eliminationt 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa semua item indikator setiap variabel 

sudah bisa dikatak valid, karena nilai pada loading factor menunjukkan diatas 0,50. 
Disamping itu warna pada setiap indikator sudah tidak merah lagi. Dengan demikian data 
dianggap valid. Untuk lebih lanjut dalam melihat kevalidan data bisa dilihat pada tabel 1 
Average Variance Extracted (AVE) berikut: 

 
 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel AVE 

Sistem Informasi Manajemen 0.766 
Disiplin Guru 0.739 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2024) 
Berdasarkan Tabel 1 AVE menunjukkan bahwa semua  indikator pada model AVE 

sudah memenuhi syarat dengan nialai diatas 0.50 dengan demikian data pada vaariabel 
sistem informasi manajemen dan disiplin guru bisa dikatakan valid. Selanjutnya bisa dilihat 
pada tabel 2 Composite Realibility  sebagai berikut: 

Tabel 2. Composite Realibility 
Variabel Composite Realibility 

Sistem Informasi Manajemen 0.821 
Disiplin Guru 0.744 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2024) 
Berdasarkan Tabel 2 Composite Realibility menunjukkan bahwa semua nilai disetiap 
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variabel sudah diatas 0.70 berarti data sudah bisa dianggap valid baik dari variabel kinerja 
karyawan, kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan. 
Evaluasi Stuctural (Inner) Model 

Dalam Strutural Inner model yang telah diujikan maka pada perhitungan ini bisa 
menjawab hipotesis yang telah dibuat dengan alat program SmartPLS 3.0 hasil ini bisa 
dijelaskan oleh R-Square dan Path Coefesien sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai R-Square (R2) 
Variabel R-Square (R2) 

Sistem Informasi Manajemen 0.494 
Disiplin Guru 0.531 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2024) 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai R-Square untuk disiplin guru sebesar 

0.531. nilai trsebut dijelaskan oleh sistem informasi manajemen. Artinya variabel sistem 
informasi manajemen dapat menyumbangkan 0.531 atau 53% terhadap disiplin guru. 
Hasil Hipotesis 

 Perhitungan statistik yang menggunakan program SmartPLS 3.0 dengan Path 
Coefficient disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Path Coefficient Directly 
Variabel Original 

Sampel 
(O) 

Sample 
Mean 
(m) 

Standard 
Deviation 

(stdev) 

t-
statistics 

P-value 

Sistem 
Informasi 
Manajemen > 
Disiplin Guru 

0.181 0.260 0.045 3.573 0.000 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2024) 
Berdasarkan Tabel 4 Path Coefficient pada variabel sistem informasi manajemen 

terhadap disiplin guru memiliki nilai t-Statistics lebih besar daripada t tabel sebesar 1.689 
(3.573 < 1.689) dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima H0 diterima. Artinya terdapat pengaruh sistem 
informasi manajemen terhadap disiplin guru. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik SmartPLS 3.0 maka dapat dijelaskan bahwa 
sistem informasi manajemen disekolah berpengaruh terhadap disiplin guru sekolah 
Madarasah Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal. Dimana pengaruh yang dimaksud adalah 
dengan adanya sistem informasi yang dibuat sekolah yaitu berupa data yang akurat, tepat 
waktu, relevan, pekerjaan yang tepat, software, Hadrware, data base, prosedur, brainware 
dan jaringan dapat meningkatkan rasa disiplin waktu guru, baik dalam mengajar atau 
kehadiran guru. Kemudian dapat meningkatkan rasa disiplin sikap guru seperti sikap sopan 
santun, sikap tegas dan sikap lemah lembut baik kepada sesama guru maupun kepada 
siswa. Kemudian guru akan llebih disiplin dalam menjalankan aturan, baik dibidang 
administrasi atau aturan sekolah yang lainnya. Kemudian disiplin dalam beribadah 
sekalipun ibadah tersebut adalah urusan pribadinya.  

hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Firdaus (2020) yang menyatakan bahwa 
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sistem informasi manajeman dapat mempengaruhi tingkat disiplin guru dan siswa, dengan 
adanya sistem infomasi manajemen ini akan dapat membantu dan memudahkan sekolah 
dalam mengelolah informasi serta data yang telah terinfut secara otomatis disistem 
sekolah. Menurut Farida (2021) sistem informasi manajemen dapat meningkatkan mutu 
dan kualitas pendidikan, mutu dan kualitas pendidikan yang dimaksud adalah mulai dari 
kedisiplinan para guru dan siswa sampai dengan output yang dihasilkan. Pendapat yang 
sama dengan Fiiazah (2021) menyebutkan bahwa salah satu produk dari sistem informasi 
adalah fingerprint dimana alat ini dapat mendisiplinkan guru dan siswa di sekolah. 
Khasanah (2021) sejalan dengan pendapat sebelumnya dimana produk sistem infomasi 
manajemen seperti fresensi elektronik dapat meningkatkan kedidiplinan guru dan 
karyawan di sekolah. Iswandi (2022) menyebutkan dengan adanya sistem informasi 
manajemen dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dan karyawan di sekolah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa sistem informasi manajemen yang ada di sekolah Madarasah Aliyah Negeri 1 
Mandailing Natal dapat mempengaruhi tingkat kedisipilan guru disekolah. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya dimana mereka menyatakan bahwa sisitem informasi 
manajemen akan berpengaruh terhadap disiplin guru. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa sistem infomasi manajemen berpengaruh positif terhadap 
kedisiplinan guru. Hasil uji path (uji t) menunjukkan bahwa nilai t hitung pada masing-
masing variabel lebih besar daripada t tabel dengan besaran 3.573 < 1.689. Artinya 
hipotesis Ha dapat diterima. 
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